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Efisiensi organisasi sangat penting untuk mencapai tujuan strategis
dan mempertahankan daya saing. Kolaborasi tim dan koordinasi yang
efektif merupakan dua elemen utama yang mendukung efisiensi ini.
Penelitian ini mengkaji hubungan antara kolaborasi dan koordinasi
dalam meningkatkan efisiensi organisasi, serta menganalisis faktor
pendukung dan strategi yang mempengaruhi keduanya. Metode yang
digunakan adalah studi literatur dengan mengakses data sekunder dari
sumber nasional dan internasional melalui basis data seperti Google
Scholar dan ScienceDirect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kolaborasi yang baik mengurangi inefisiensi, sementara koordinasi
yang efektif meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja. Faktor
pendukung  seperti  teknologi  pendukung, kepemimpinan
transformasional, budaya organisasi, dan keterampilan komunikasi
sangat berperan dalam kesuksesan keduanya. Selain itu, strategi
seperti pelatihan komunikasi efektif, pemanfaatan teknologi, dan
penerapan budaya organisasi yang inklusif dapat meningkatkan
kolaborasi dan koordinasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
organisasi yang dapat mengelola kedua elemen ini dengan baik akan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih efisien, produktif, dan
adaptif terhadap perubahan.

ABSTRACT

Keywords:

Collaboration,
Coordination, Efficiency,
Organization.

Organizational efficiency is critical to achieving strategic goals and
maintaining competitiveness. Team collaboration and effective
coordination are two key elements that support this efficiency. This
research examines the relationship between collaboration and
coordination in improving organizational efficiency, and analyzes the
supporting factors and strategies that influence both. The method used
is a literature study by accessing secondary data from national and
international sources through databases such as Google Scholar and
ScienceDirect. The results show that good collaboration reduces
inefficiency, while effective coordination improves performance and
job satisfaction. Enabling factors such as supporting technology,
transformational  leadership,  organizational  culture,  and
communication skills are instrumental in their success. In addition,
strategies such as training in effective communication, utilizing
technology, and implementing an inclusive organizational culture can
improve collaboration and coordination. This research concludes that
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organizations that can manage these two elements well will create a
more efficient, productive, and adaptive work environment to change.

PENDAHULUAN

Efisiensi merupakan kunci utama keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan strategis dan
mempertahankan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. Pengelolaan sumber daya yang efisien
dalam organisasi sangat bergantung pada dua faktor utama, yaitu kolaborasi tim dan koordinasi yang
efektif (Zaky, 2023). Kolaborasi memungkinkan individu dengan keterampilan dan keahlian yang
beragam untuk bekerja bersama menuju tujuan yang sama (Fitri et al., 2023), sementara koordinasi
memastikan bahwa seluruh bagian organisasi berfungsi secara terintegrasi, menghindari tumpang tindih
tugas dan menjaga kelancaran alur kerja (Morlian, 2016). Namun, meskipun keduanya sangat penting,
organisasi sering dihadapkan pada tantangan besar dalam mengelola kolaborasi yang efektif dan
koordinasi yang baik. Ketidakefektifan dalam kolaborasi dapat menimbulkan ketegangan antar anggota
tim dan penurunan kinerja (Seneru et al., 2024), sementara koordinasi yang buruk dapat menyebabkan
kebingungan peran dan pemborosan sumber daya (Febrian, 2015). Oleh karena itu, organisasi perlu
memahami bagaimana kedua elemen ini dapat saling mendukung untuk menciptakan lingkungan kerja
yang produktif dan efisien.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya kolaborasi dan koordinasi dalam
meningkatkan efisiensi organisasi. Namun, sebagian besar penelitian tersebut cenderung fokus pada
salah satu elemen saja, baik kolaborasi maupun koordinasi tanpa mengintegrasikan keduanya dalam
konteks pengelolaan yang lebih holistik. Sebagai contoh, riset oleh (Cahyani et al., 2024) menunjukkan
bahwa komunikasi dan kerja sama tim berpengaruh terhadap kinerja anggota. Meskipun, komunikasi
berbeda dengan koordinasi dan kerja sama tim memiliki perbedaan dengan kolaborasi, tetapi keduanya
tetap saling mendukung dalam menciptakan kinerja yang optimal. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menggali dan memahami lebih dalam mengenai bagaimana kolaborasi dan koordinasi
tim saling terkait dalam konteks keefektifan organisasi. Selain itu, penelitian ini berfokus juga untuk
menganalisis faktor pendukung dan strategi yang mempengaruhi keefektifan organisasi dalam aspek
kolaborasi dan koordinasi tim. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih jelas
tentang bagaimana organisasi dapat mengelola kolaborasi dan koordinasi untuk menciptakan
lingkungan kerja yang lebih efisien, produktif, dan adaptif terhadap perubahan yang cepat.

KAJIAN LITERATUR
1. Kolaborasi
Kolaborasi adalah proses di mana individu atau kelompok bekerja sama untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam organisasi, kolaborasi sering terjadi antara berbagai divisi untuk
menyatukan ide dan keahlian (Hakim et al., 2023). Kolaborasi memungkinkan penyelesaian
masalah yang kompleks dengan cara yang lebih efektif (Pahlevi et al., 2023). Melalui kolaborasi,
berbagai sudut pandang dapat digabungkan untuk menghasilkan suatu inovasi yang sangat
membantu organisasi dalam mencapai target yang telah ditetapkan (Andriyanto & Priyono, 2022).

2. Koordinasi
Koordinasi adalah pengaturan aktivitas atau tugas yang saling terkait agar dapat berjalan
selaras. Dalam organisasi, koordinasi memastikan bahwa setiap bagian bekerja sesuai dengan
peran dan tanggung jawabnya (Nainggolan et al., 2019). Proses ini membantu menghindari
tumpang tindih pekerjaan dan mempercepat pencapaian hasil (Morlian, 2016). Koordinasi yang
baik menciptakan alur kerja yang lebih terorganisir dan efisien yang dapat mendukung tujuan
keseluruhan terorganisir (Nainggolan et al., 2019).

3. Efisiensi
Efisiensi merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan hasil maksimal dengan
memanfaatkan sumber daya yang seminimal mungkin (Meti et al., 2024). Dalam organisasi,
efisiensi membantu mengurangi pemborosan waktu dan biaya (Mendrofa et al., 2024). Efisiensi
dapat dicapai melalui proses kerja yang terencana dan terintegrasi dengan baik (Fadhli & Khusnia,
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2021). Dengan efisiensi yang tinggi, organisasi dapat meningkatkan daya saing dan
produktivitasnya (Basuki, 2023).

4. Organisasi
Organisasi adalah struktur yang dibentuk untuk mencapai tujuan bersama melalui
pengelolaan aktivitas secara terencana. Organisasi dikatakan sukses apabila mampu mencapai
efisiensi yang tinggi, yaitu dapat menggunakan sumber daya secara optimal untuk menghasilkan
output yang maksimal (Meti et al., 2024). Selain itu, adanya manajemen yang baik juga dapat
membuat organisasi mencapai hasil yang optimal dan meningkatkan keberlanjutannya (Fathanah
& Kasim, 2022).

METODE

Penulisan artikel menggunakan metode studi literatur dengan mengakses sumber data dari
nasional dan internasional melalui basis data. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari penelitian sebelumnya di Google Scholar dan ScienceDirect. Metode
pengumpulan data yang diterapkan melalui pencarian kata kunci di database akademik. Kriteria data
dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Data

Kriteria Deskripsi
Tahun 2014-2024
Jenis Artikel Kolaborasi tim dalam efisiensi organisasi, koordinasi

tim dalam efisiensi organisasi, kolaborasi dan
koordinasi dalam organisasi, faktor-faktor yang
mempengaruhi kolaborasi dan koordinasi,dan strategi
untuk meningkatkan kolaborasi dan koordinasi.
Desain Eksperimen, kuantitatif, kualitatif
Temuan Artikel yang membahas kolaborasi dan koordinasi
sebagai kunci efisiensi dalam organisasi

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi ilmiah. Data yang
telah terkumpul akan dianalisis untuk memenuhi tujuan penelitian ini. Setelah artikel yang memenuhi
kriteria dipilih, setiap artikel akan disusun ringkasan yang mencakup nama peneliti, metode yang
digunakan, serta temuan-temuan penting dari masing-masing artikel yang relevan.

Selanjutnya, sintesis dari jurnal-jurnal yang dipilih akan dilakukan dengan menggabungkan
temuan-temuan utama yang serupa dan saling melengkapi. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan
wawasan yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara kolaborasi dan koordinasi dengan
efisiensi dalam organisasi. Hasil sintesis ini akan dipublikasikan dalam bagian pembahasan.

Secara umum, tahapan dalam tinjauan literatur ini disajikan pada Gambar 1.

Pengumpulan
Data

Gambar 1. Langkah Review

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kolaborasi dan koordinasi merupakan dua elemen penting yang saling terkait dalam
meningkatkan efektivitas organisasi. Kolaborasi melibatkan sinergi antar anggota tim untuk mencapai
tujuan bersama, sementara koordinasi memastikan penyelarasan tugas dan tanggung jawab dalam
organisasi. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Park et al., (2019), kolaborasi terbukti memiliki
dampak positif terhadap efisiensi organisasi karena mampu mengurangi inefisiensi penggunaan sumber
daya. Di sisi lain, penelitian Nainggolan et al., (2019) menunjukkan bahwa koordinasi yang efektif
dapat meningkatkan kinerja, terutama dengan terjalinnya hubungan kerja yang harmonis antara pihak
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manajerial dan staf, sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja dan hasil organisasi
secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memperkuat kedua elemen ini guna
mencapai kinerja yang optimal.
Keberhasilan kolaborasi dan koordinasi dalam organisasi sangat bergantung pada beberapa faktor
penting antara lain:
1. Teknologi Pendukung
Teknologi memainkan peran penting dalam mendukung kolaborasi dan koordinasi di dalam
organisasi. Penggunaan platform digital memungkinkan tim untuk berkomunikasi secara real-time,
bahkan ketika anggota tim tersebar di berbagai lokasi. Sistem seperti manajemen proyek berbasis
cloud membantu mengatur tugas dan memastikan penyelarasan yang lebih baik antar anggota.
Dengan teknologi, organisasi dapat mengurangi hambatan waktu dan jarak, sehingga meningkatkan
efisiensi. Selain itu, alat teknologi seperti aplikasi kolaborasi memungkinkan pembagian informasi
secara cepat dan akurat. Penggunaan teknologi juga mempermudah pelacakan kinerja dan progres
kerja tim. Secara keseluruhan, teknologi mempercepat proses koordinasi dan membantu tim bekerja
lebih terorganisir.

2. Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh besar dalam membangun kolaborasi dan
koordinasi yang efektif. Pemimpin yang visioner mampu menginspirasi tim untuk mencapai tujuan
bersama dengan semangat dan komitmen tinggi. Dengan memberikan arahan yang jelas, pemimpin
membantu anggota tim menyelaraskan tujuan pribadi mereka dengan tujuan organisasi. Pendekatan
ini menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan kolaboratif. Selain itu, kepemimpinan
transformasional mampu memotivasi tim untuk menghadapi tantangan dengan optimisme.
Pemimpin seperti ini sering menggunakan pendekatan komunikasi terbuka untuk memastikan semua
anggota merasa dihargai dan dilibatkan. Akibatnya, koordinasi antar anggota tim menjadi lebih kuat
dan terorganisir.

3. Budaya Organisasi

Budaya organisasi yang inklusif dan terbuka dapat meningkatkan kolaborasi dan koordinasi
di tempat kerja. Ketika budaya kerja mendukung keterbukaan dan kepercayaan, anggota tim lebih
mudah berbagi ide dan informasi. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk
kerjasama dan sinergi antar individu. Budaya organisasi yang positif juga mendorong anggota untuk
terlibat lebih aktif dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, budaya yang memprioritaskan kerja tim
membantu mengurangi konflik internal dan meningkatkan rasa saling menghormati. Dengan adanya
nilai-nilai organisasi yang mendorong kerjasama, anggota tim cenderung merasa lebih terhubung
dengan tujuan bersama. Pada akhirnya, budaya yang baik mempermudah pencapaian koordinasi dan
efisiensi yang tinggi.

4. Keterampilan Komunikasi yang Efektif

Keterampilan komunikasi yang efektif merupakan dasar dari kolaborasi dan koordinasi yang
sukses. Ketika anggota tim mampu menyampaikan ide dengan jelas, proses kerja menjadi lebih
terarah dan efisien. Komunikasi yang baik membantu mengurangi miskomunikasi yang dapat
menyebabkan kesalahan atau konflik. Selain itu, kemampuan mendengarkan secara aktif juga
penting untuk memahami kebutuhan dan perspektif orang lain. Dalam lingkungan kerja, komunikasi
yang efektif menciptakan hubungan yang lebih baik antar anggota tim. Dengan berbagi informasi
secara terbuka, anggota dapat menyelaraskan tindakan mereka untuk mencapai tujuan bersama.
Pelatihan komunikasi dapat meningkatkan kemampuan ini dan mendukung keberhasilan tim. Pada
akhirnya, keterampilan komunikasi yang baik memperkuat koordinasi dan produktivitas organisasi.

Sedangkan, strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kolaborasi dan koordinasi dalam
organisasi adalah
1. Pelatihan Komunikasi yang Efektif
Pelatihan komunikasi yang efektif dapat membantu anggota tim meningkatkan kemampuan
menyampaikan ide dan memahami perspektif orang lain. Keterampilan ini penting untuk
mengurangi miskomunikasi yang sering menjadi penghalang koordinasi. Pengaruh pelatihan
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komunikasi dalam meningkatkan efisiensi organisasi dibuktikan oleh riset Agusalim (2024)
menunjukkan bahwa pelatihan semacam ini menciptakan lingkungan yang lebih kolaboratif dengan
memperkuat kepercayaan antar anggota tim. Selain itu, komunikasi yang baik dapat mendorong
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Tim yang terlatih cenderung lebih terbuka untuk
berbagi informasi, sehingga memperkuat koordinasi. Pelatihan ini juga dapat membantu anggota tim
mengelola konflik dengan cara yang konstruktif. Hasilnya, organisasi dapat mencapai efisiensi kerja
yang lebih tinggi melalui kolaborasi yang lebih produktif.

2. Pemanfaatan Teknologi untuk Mendukung Kolaborasi
Penggunaan teknologi, seperti platform komunikasi daring, telah terbukti meningkatkan
efisiensi dalam organisasi (Anders, 2016). Alat seperti Slack, Microsoft Teams, atau Zoom
memungkinkan tim untuk tetap terhubung meskipun bekerja dari lokasi yang berbeda. Teknologi ini
membantu tim menyelaraskan tugas dan tanggung jawab melalui komunikasi real-time. Selain itu,
sistem manajemen proyek digital seperti Trello atau Asana mempermudah pemantauan progres
kerja. Dengan teknologi, anggota tim dapat mengakses informasi secara cepat dan akurat, sehingga
mempercepat penyelesaian tugas. Pemanfaatan teknologi juga memungkinkan pengurangan
hambatan geografis dan waktu. Organisasi yang mengadopsi teknologi cenderung lebih adaptif

terhadap perubahan dan tuntutan kerja yang dinamis.

3. Penerapan Budaya Organisasi yang Inklusif

Menciptakan budaya organisasi yang inklusif dapat memperkuat hubungan antar anggota tim
dan meningkatkan produktivitas. Pengaruh budaya organisasi yang inklusif dalam meningkatkan
efisiensi organisasi dibuktikan oleh riset yang dilakukan oleh Kosim (2020) bahwa lingkungan kerja
yang menghargai keberagaman dan keterbukaan meningkatkan rasa saling menghormati di antara
anggota. Budaya seperti ini mendorong anggota untuk berbagi ide tanpa takut dinilai negatif. Dengan
membangun kepercayaan, kolaborasi antar individu menjadi lebih mudah dan efektif. Selain itu,
budaya yang inklusif dapat membantu anggota tim merasa lebih terhubung dengan tujuan organisasi.
Organisasi dengan budaya positif cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja dan keterlibatan yang
lebih tinggi. Hasilnya, koordinasi antar anggota tim menjadi lebih terorganisir, yang berdampak pada
efisiensi kerja secara keseluruhan.

4. Penguatan Peran Kepemimpinan

Pemimpin yang visioner mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi
dan koordinasi yang efektif. Pengaruh kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja
anggota dibuktikan oleh riset yang dilakukan oleh Putri & Sariyathi (2017) bahwa kepemimpinan
transformasional dapat memotivasi anggota tim untuk bekerja dengan semangat dan komitmen
tinggi. Pemimpin yang baik memberikan arahan yang jelas dan menyelaraskan tujuan individu
dengan tujuan organisasi. Selain itu, mereka sering menggunakan pendekatan komunikasi terbuka
untuk memastikan semua anggota merasa dihargai dan dilibatkan. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kinerja individu, tetapi juga memperkuat kerja sama tim. Dengan kepemimpinan yang
kuat, organisasi dapat menghadapi tantangan dengan lebih baik dan menciptakan sinergi di antara
anggota. Pemimpin yang mendukung inovasi juga berperan penting dalam mempercepat proses
kerja dan adaptasi terhadap perubahan.

Penerapan strategi-strategi tersebut memungkinkan organisasi untuk menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung kolaborasi dan koordinasi yang efektif. Hal ini tidak hanya meningkatkan
produktivitas, tetapi juga membangun tim yang adaptif dan inovatif dalam menghadapi tantangan.
Dengan demikian, kinerja keseluruhan organisasi dapat terus berkembang secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengkaji hubungan antara kolaborasi dan koordinasi dalam meningkatkan
efisiensi organisasi, serta faktor-faktor yang mendukung kedua elemen tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kolaborasi yang efektif dapat mengurangi inefisiensi dalam penggunaan sumber
daya, sedangkan koordinasi yang baik dapat meningkatkan kinerja organisasi, kepuasan kerja, dan hasil
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secara keseluruhan. Organisasi yang mampu mengelola kedua elemen ini dengan baik akan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih efisien, produktif, dan adaptif terhadap perubahan. Penelitian
ini memberikan kontribusi dalam memperdalam pemahaman mengenai keterkaitan kedua elemen
tersebut dalam konteks organisasi secara lebih holistik, dengan menyoroti peran teknologi,
kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan keterampilan komunikasi dalam
meningkatkan kolaborasi dan koordinasi. Untuk penelitian selanjutnya, eksperimen lebih lanjut dapat
dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh faktor-faktor pendukung tersebut dalam berbagai jenis
organisasi atau industri.
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